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BAB ||
TINJAUAN UMUM TENTANG IDDAH

A. Pengertian Iddah
Bagi istri yang putus hubungan perkawinan dengaamgswa baik

karena dithalag atau karena ditinggal mati oleh suaminya, mempiusyidat
hukum yang harus diperhatikan yaitu masaldbdah Sebelum penulis
mengemukakan atau memaparkan lebih jauh mengghatet, terlebih dahulu
akan penulis kemukakan pengertiddah ini dari dua segi, yaitu segi bahasa
dan segi istilah.

Menurut bahasaddah diambil dari katdadad yang dalam Kamus Al-
Munawwir berarti hitungah.Kataiddah dalam bahasa Arab berasal dari kata
kata ‘adda ya'uddu ‘iddatandan jamaknydidad yang artinya menghitung
atau hitungan.Jadi, kataiddah secara bahasa artinya ialah hitungan yang
dipakai untuk menunjukkan pengertian hari-hari hatdu hari suci pada
wanita’,

Adapun pengertianiddah menurut istilah, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Para Ulama yaitu:

Abu Zahrah menjelaskan bahvdzlahialah:
S e e e slamY Gy

! Ahmad Warson Al-Munawwir,Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap
Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997, him. 904.

2 Amir Syarifuddin,Hukum Perkawinan Islam di Indonesizakarta: Kencana, 2006, him.
303.

3 Abdurrahman Al JaziriKitab Al Figh ‘alal Madzahibil Arba’ah Juz 4, Beirut: Dar al
Kutub Al- ‘llmiyyah, t.th, him. 451.

4 Muhammad Abu Zahratl- Ahwal Al- SyakhsiyyaliKairo: Dar Al Fikr Al ‘Arabi, t.th,
him. 435.
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Artinya: Suatu masa yang ditetapkan untuk mengakhiri pergaru
pengaruh perkawinan.

Sementara dalaiMughni Al- Muhtajdijelaskan:

"y o Lgmmidsl snellyl Loy 31 2L B0 L a3l )
Artinya: lalah masa menunggu buat wanita (tercerai), untukab
diketahui rahimnya bebas kandungan atau untuk taldbatau
bela sungkawanya atas kematian suami.
Sayyid Sabiq dalam kitaBigh Sunnahmemberikan penjelasan

yaitu:

o4 i) Lomgy Sy dn gl oo misky $LMLS Loz gl Sk vl oa Bl

Artinya: lddah ialah suatu nama bagi suatu masa tunggu yamagjb

dilakukan oleh wanita (istri) dan tidak boleh malé&kn
perkawinan setelah kematian suaminya atau beradagnya.

Dari beberapa definisi di atas, dapat dipahami lsailddah yaitu
masa tunggu yang ditetapkan bagi perempuan sekelaiatian suami
atau putus perkawinan baik berdasarkan masa haid safci, bilangan
bulan atau dengan melahirkan untuk mengetahui kasucahim,
beribadah td’abbud maupun bela sungkawa atas kematian suaminya.
Selama masa tersebut perempuan (istri) dilarangkadedengan laki- laki
lain.

Yang dimaksud “masa tunggu” ialah waktu tunggu bagi
perempuan yang bercerai hidup atau mati dengan isyamia harus

menunggu dalam batas waktu tertentu tidak kawinmdmya waktu

menunggu itu dihitung mulai hari pertama cerai (Jn@dén lamanya tidak

® Syamsuddin Muhammad Ibn Muhammad Al- Khatib Alagyni, Mughni Al- Muhtaj,
Juz.5, Beirut: Dar Al- Kutub Al ‘limiyyah, t.th, him. 78.
6 Sayyid sabigFigh As Sunnahlilid 2, Semarang: Toha Putra, t.th, him. 277.



17

sama, bergantung pada macamiy@ah dan keadaan perempuan yang
bersangkutan.

Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahddah
menurut istilah adalah masa tunggu yang ditetagtah hukum Syara’
bagi wanita untuk tidak melakukan akad perkawinangadn laki-laki lain
dalam masa tersebut.

B. Dasar hukum Iddah

Setelah membahas masaldtiah dari segi pengertian, maka di bawah
ini penulis bahas dasar-dasar hukuddah guna memperjelas tentang
pembahasarddah itu sendiri. Para Ulama telah sepakat bahwa hukidah
adalah wajib bagi wanita yang ditinggal mati olefarsinya atau perceraian
dengan suaminya. Adapun yang menjadi dasar hukuyaiia
1. Al Quran

Diantaranya yaitu surat Al Bagarah 228, Allah tdiahnfirman:

Jogooogbogbgo goouobgbobobuouod
O ooty obobobood onobouoboogod
Jogbogboobgb b gbogbdgb ouboubod ooog
Jogboboboboog ooy ooy gobouob gog

Jooggy oogoogg oo oo
[ oogobgo Joogobooogoo
oogon Jobgobuobooooodd

oo Jogogog 0og Jogboodbogod
Jogbooboob O bobobobobod buboubuoubogg
Jogbogooboog gogoogg Jooogo
Jogbogboobgbobog O ouboobtboubuoodgog
Jogogo [ Joooobogo Jogogogogo

Joogb obgobngoobnoobg
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Artinya : wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru. tidak boleh mereka
Menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam matyia,
jilka mereka beriman kepada Allah dan hari akhirdan
suami-suaminya berhak merujukinya dalam masa meitant
jilka mereka (para suami) menghendaki ishlah. darraPa
wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajyzan
menurut cara yang ma'ruf. akan tetapi Para suami,
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada istexrindan
Allar; Maha Perkasa lagi Maha BijaksangAl- Bagarah:
228)

2. As Sunnah

Diantaranya yaitu hadits riwayat Mustim

(5 i) oo 3 sasly B gpaeg A Gl 83 55 4 (2 B0s
S 58 A 3 (e 5y Sl s 0y 06 Gt : 2 6
?ﬂb““u”fb”yy‘)bv-l““’“‘&"@‘u’w“u’

Bleny Lo Y 86 B3 o e 32 01 4N

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya dan Abu Bhbkar
Abi Syaibah, dan Amr An Nagid dan Zuhair bin Haedgdz
dari Yahya) Yahya berkata: Telah memberitakan kepad
kami, Yang lain mengatakan: Telah menceritakan #apa
kami Sufyan bin ‘Uyainah) dari Zuhri, dari Aisyatari Nabi
SAW bersabda: Tidak halal bagi seorang wanita yang
beriman kepada Allah dan hari akhir berkabung kepad
seorang yang meninggal dunia di atas tiga hari lkdicu
kepada suaminya.

Sebagaimana hadits dari Fathimah binti Qais:

L %e BAs 58T 23 (U ‘du\w,,wébw;@
Cﬁj}@ﬂbJuwW:\.@ab @«J\uﬁd e ‘upé"i)/)}

" Departemen Agama RAI- Qur'an dan TerjemahnyaBandung: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 200%hIm. 36.

& Muslim bin Al Hajjaj Al Qusyairi An NaisaburiShahih MuslimJuz. 5, Beirut: Dar
Kutub Al llmiyyabh, t.th, him. 245.
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Ishag bin lbrahim Ahétzali,

telah memberitakan kepada kami Yahya bin Adam.hTela
menceritakan kepada kami ‘Ammar bin Ruzaiq dari Abi
Ishag dari As Sya’bi dari Fathimah binti Qais betka
Suamiku telah menthalagku dengan thalaq tiga, maia
ingin pindah darinya. Kemudian aku mendatangi NaBW,
Nabi kemudian bersabda: pindahlah engkaulk®ah putra
pamanmu Amr Ibnu Ummi Maktum, dan beriddahlah
dirumahnya .
3. ljma’

Umat Islam sepakat wajibnyialdah sejak masa Rasulullah sampai
sekarang dalam jumlahnya, mereka hanya berbedamdateacam-
macamnya®

Yang mewajibkariddah ada dua, yaitu meninggalnya suami dan
berpisah ffraq). Jika sang suami meninggal dunia sekalipun belum
bercampur atau ditengah-tengdtahtalak raj'i, sang istri harus bieidah
karena wafatnya suami. Jika sang istri berpisakriealak atau karena
khulu’ ataufasakhdan telah dicampuri, maka istri harusibeéah'*

Ibnu Qudamah dalamAl Mughni menjelaskan bahwa setiap

perpisahan antara suami isttidamya adalahiddah talak baik sebab

khulu’ (talak dengan pemberian),an (menolak tuduhan berzina), susuan

® Ibid, him. 232.

0 Wahbah zZuhailiAl Figh Al- Islam Wa AdillatuhuJuz. 9, Damaskus: Dar Al- Fikr,
2006, him.7167.

1 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Wahhab Sayyed Hawwiégh Munakahat
diterjemahkan oleh Abdul Majid Khon dari “Al Usreba Ahkamuha fi Al Tasyrii’ Al Islami”, Cet
ke-2, Jakarta: Amzah, 2009, him. 320.
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ataufasakhsebab cacat, kesulitan hidup, pemerdekaan, bedgsaaa dan
lain-lain menurut pendapat mayoritas ahli ilfu.
Selama dalam ketentu@dahyang telah dijelaskan oleh Nash al-
Quran maupun sunnah tidak banyak mengundang pasabegendapat
dikalangan Ulama. Tetapi ketika ketentumllah tersebut dihadapkan
pada suatu persoalan yang belum ada penjelasaaitydddam al-Qur'an
maupun sunnah sepeitidah bagi istri yang ditinggal mati suaminya
dalam keadaan hamil menimbulkan perbedaan pendiéq@d@angan ulama
sebagaimana akan dibahas nanti.
C. Macam- macam |ddah
Berdasarkan penjelasan tentaddah yang terdapat dalam nash Al-
Qur'an maka para fugaha dalam kitab-kitab figih rbagi iddah menjadi
tiga, yaitu berdasarkan masa haid atau suci, klangulan dan dengan
melahirkan*® Kalau dicermati penentuariddah itu sendiri sebenarnya
disesuaikan dengan sebab putusnnya perkawinanaeadtri dan akad
perkawinan.
Atas dasar hal-hal tersebut, maka macam-madddah dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
1. Iddah istri yang ditalak suami padahal keduanya belunnnade

berkumpul.

2 1bnu QudamahAl Mugni,Juz 7, Beirut: Dar Al Kutub Al- llmiyyah, t.th, hin300.
13 Badran Abu Al ‘Ainiin BadranAl Figh Al- Mugaaran li Al Ahwal Al Syakhshiyyah,
Juz 1, Beirut: Dar An Nahdlah Al ‘Arabiyyah, t.thim. 457.
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Jika perceraian terjadi sementara antara suatunb pernah

berkumpul, maka tidak adaldah bagi istri. Sebagaimana firman

Allah:

ooooogogd Ooooooooogd
ooooooogod ooood Ooooooooogd
N ooooiodugoogoon
oo ouggo oot oooouuouoooooond
uooood ooood Ooooooooogd
oooggd oooo oooooooood

goooobobgboboo 0 bgboboboboobood
goooood gbgbobob bobgboboboobood
oogo

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi
perempuan- perempuan yang beriman, kemudian kamu
ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya Maledi-sek
sekali tidak wajib atas mereka ‘'iddah bagimu yaragmi
minta menyempurnakannya. Maka berilah mereka mut'ah
dan lepaskanlah mereka itu dengan cara yang sebaik-
baiknya. (Al Ahzab: 44j

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa bagitestsebut tidak
adaiddah, artinya bahwa istri tersebut segera setelah mpétswinan
dihalalkan mengikatkan perkawinan dengan laki-lakn. Dan bagi
suami yang methalaknya memberikamut’ah® bagi istri tersebut.

2. lddah istri yang ditinggal mati oleh suaminya dalam e tidak
hamil.
Maka iddahnya ialah empat bulan sepuluh hari. Ketentuan ini

meliputi baik istri itu pernah bercampur dengannsinga atau belum,

keadaan istri itu belum pernah haid, masih bertealpun telah lepas

4 Departemen Agama RIDp.Cit him. 424.
5 Mutah adalah pemberian untuk menyenangkan hati istrigyditerai sebelum

dicampuri.
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haid. Ketetapan ini berdasarkan firman Allah dakumat Al Bagarah

ayat 234 sebagai berikut:

Joooooodouon Joooogodoos
odoooogogg ododon
Joooooboougn Jooouonoon
Joooogogod Jooouoboougon

Joooodt O gbubbobob bbobgbdo
oo Jooonoooon Hoooooon
Hoooon Jodouonoon Jododon
Jouoogbdoug oo Hoooooon
oogon [] Joooooooodonoos
odoogn Hodoooogogn Joogn

Joogn

Artinya: orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah Para istertu)i
menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan septiari.
kemudian apabila telah habis 'iddahnya, Maka tiadtzsa
bagimu (para wali) membiarkan mereka berbuat tedpmd
diri mereka menurut yang patut. Allah mengetahwa spng
kamu perbuafAl Bagarah: 234)-°

Dari ayat di atas dinyatakan bahwa istri yang digal mati oleh
suaminya setelah mengakhiri masddamya dibolehkan berbuat
sesuatu yang patut bagi dirinya semisal berhiagnakai wangi-
wangian, bepergian, atau menerima pinangan.

Perhitungan bulan dalamddah dibulatkan dengan 30 hari,
sehingga empat bulan sepuluh hari berarti 130t(setma puluh) hari.

3. lddah istri yang dihalak suaminya dalam keadaan hamil

(mengandung).

16 Departemen Agama RIOp.Cit him. 38.
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Maka iddalnya ialah sampai ia melahirkan kandungannya.

Ketetapan ini berdasarkan firman Allah surat Atlahaayat 4 sebagai

berikut:

U0 Joduoodooy guouoouuouo boouoouoouo
oo oouood ouodd 0 boubouuouo douuoouo
oo douuouuou oo oo ouuoouo
Artinya: Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddatekaer
itu ialah sampai mereka melahirkan kandungannyan da
barang -siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaylahA
menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya(At

Thalag:4)*’
Dengan melahirkan kandungan itu maka bekas istriaksud

dibolehkan mengadakan akad perkawinan dengandékidin selain

bekas suaminya.

4. lddahistri yang dihalak suaminya padahal ia belum pernah haid atau

telah lepas haidifenopause
Maka waktu iddamya ialah 3 (tiga) bulan. Ketetapan ini

berdasarkan firman Allah surat At Thalaq ayat 4agebberikut:

goougoobobod gbon oogoudodo buobbogoubogg
guoogbooboogtbn  gogh oububboobbdot gog
Jogbgbob oo obobobuboooud

Udoododuoououoouooubnodog
Artinya: Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi
(monopause) di antara perempuan-perempuanmu jikauka
ragu-ragu (tentang masa iddahnya), Maka masa iddah
mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perearpu
perempuan yang tidak hatd.

Jika masaddahini diperhitungkan dengan dengan hari, maka lama

iddahitu ialah 90 (Sembilan puluh) hari.

17 |bid, him. 558.
18 | pid.
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5. Iddah istri yang dihalak suaminya padahal ia termasuk wanita yang
masih berhaid (masih terbiasa datang bulan atagmuesi).
Maka masaddamya ialah tiga kalguru’, yakni tiga kali suci atau
tiga kali haid. Ketetapan ini berdasarkan firmanlal surat Al

Bagarah ayat 228 sebagai berikut:

gooogbooogogo goouobgbobobuouod
o0 0oobobgb bgbougbob ohoboubuouboob

Artinya: wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru'.(Al Bagarah: 228)

Mengenai artiquru’ dalam ayat tersebut, terdapat perbedaan
pendapat dikalangan Fugaha, sebagian berpendapag lomru’ itu
artinya suci, yaitu masa diantara dua haid. Fudaimberpendapat
bahwaquru’ itu ialah haid itu sendiri. Fugaha yang berpentibphwa
quru’ adalah suci, dari kalangan Amshar, seperti ImanikMbBnam
Syafi’i, dan kebanyakan fugaha Madinah, juga AbaufFssedangkan
dari kalangan sahabat antara lain lbnu Umar, ZaidTisabit, dan
Aisyah.

Sedangkan fugaha yang berpendapat babura’ adalah haid,
terdiri atas Imam Abu Hanifah, Ats Tsauri, Al Auzdbnu Abi Laila.
Dari kalangan sahabat antara lain Ali bin Abi ThalUmar bin
Khathab, Ibnu Mas’ud dan Abu Musa Al Asy’'afi.

6. lddahistri yang ditinggal mati suaminya dalam keadaamih

19 |bid, him. 36.
20 glamet Abidin dan Aminuddirkigih Munakahat 2 Bandung: Pustaka Setia, 1999,
him. 123.
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Jika dilihat dari segi ia dalam keadaan hamil sedrgya berlaku
baginya melahirkan kandungan sebagai nddamnya sesuai dengan
firman Allah surat At Thalaq ayat 4, tetapi dilift#ri segi bahwa ia
ditinggal mati suaminya berarti ada kaitan kejiwdangan suaminya
yang meninggal dunia itu sehingga seharusagamya ialah empat
bulan sepuluh hari sesuai dengan firman Allah tsdirBagarah ayat
2347

Jumhur Ulama berpendapat bahwa perempuan tersedmjalami
masaiddah sampai melahirkan anak, sesuai dengan bunyi ayat A
Qur'an yang secara khusus mengaturnya. Meskipujudakematian
suami, namun tidak tunduk kepada ayat yang mengstgmpuan
yang kematian suami. Ketentuan ini juga didukunglitsayang
menerangkan bahwa Subai’ah al Aslamiyyah melahitk@mdungan
setelah empat puluh hari setelah wafat suaminijtajdanemohon izin
kepada Rasulullah untuk kawin, kemudian beliau rizmgannya

D. Iddah Dalam Hukum Positif Di Indonesia
Dalam hukum Positif di Indonesia disebutkan bahagi Iseorang istri
yang putus perkawinannya dari suaminya, berlakinlgagvaktu tunggu atau
masa iddah kecuali apabila seorang istri dicerai suaminya ekeh

berhubungan gabla dukhul).Baik karena kematian, perceraian atau atas

2! proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Pergumggi, Timu Figh, Jilid 2, Jakarta:
Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam DepemeAgama, 1985, him. 281.
*21pid, him. 281.
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keputusan pengadil#i.Dalam pasal Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974
disebutkan dalam pasal 11:
1) Bagi seorang wanita yang putus perkawinannya damgya, berlaku
jangka waktu tunggu.
2) Tenggang waktu jangka waktu tunggu tersebut ayptakhn diatur
dalam Peraturan Pemerintah lebih laAfut.
Masa iddah mempunyai beberapa macam yang dapat diklasifikasi
sebagai berikut:
1. Putus perkawinan karena ditinggal mati suami
“Apabila perkawinan putus karena kematian, waktunggu
ditetapkan 130 (seratus tiga puluh ) hariketentuan ini disebutkan
dalam PP Nomor 9 Tahun 1975 Pasal 39 ayat (1) faud#n Pasal 153
KHI ayat 2 huruf a. Bedanya dalam KHI merincinyatyavalaupun
gabla dukhul. Ketetapan ini berlaku bagi istri yang ditinggal tma
suaminya dalam keadaan tidak hamil. Lain halnya Itri dalam
keadaan hamil, maka waktu tunggunya adalah sanapaneglahirkan.
Dalam Pasal 153 KHI ayat 2 huruf d disebutkadpabila perkawinan
putus karena kematian, sedang janda tersebut ddteadaan hamil,
waktu tunggu ditetapkan sampai melahirkan”.

2. Putus Perkawinan karena perceraian

23 Ahmad Rofig, Hukum Islam di IndonesiaCet ke- 3, Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1998, him. 310.

24 Redaksi New Merah Putingndang Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974,
Yogyakarta: New Merah Putih, 2009, him. 16.



27

Seorang istri yang diceraikan oleh suaminya, mag&mumgkinkan
mempunyai beberapa waktu tunggu, yaitu sebagdiuieri
a. Dalam keadaan hamil
Apabila seorang istri diceraikan oleh suaminya midk@adaan hamil
maka iddamya sampai ia melahirkan kandungannya. Ketentuan in
disebutkan dalam PP No. 9 Tahun 1975 Pasal 39 &yhtruf ¢ dan KHI
pasal 153 ayat 2 huruf ¢ yang berburlyiApabila perkawinan putus
karena perceraian sedang janda tersebut dalam kaadzamil, waktu
tunggu ditetapkan sampai melahirkan”
b. Dalam keadaan tidak hamil
1) Apabila seorang istri diceraikan oleh suaminya kebe terjadi
hubungan kelamin maka tidak berlaku baginya midsiah. Dalam
pasal 39 PP No 9 Tahun 1975 ayat (2) disebutkEidak ada waktu
tunggu bagi janda yang putus perkawinan karena @eian sedang
antara janda tersebut dengan bekas suaminya belemap terjadi
hubungan kelamin”Atau dalam pasal 153 KHI ayat 3 juga disebutkan,
“Tidak ada waktu tunggu bagi yang putus perkawin&arena
perceraian sedang antara janda tersebut dengan ekaminya gabla
al dukhul”.
2) Apabila seorang istri diceraikan oleh suaminyalabteerjadi hubungan
kelamin @ukhul)
a) Bagi seorang istri yang masih datang bulan (havdktu tunggunya

berlaku ketentuan 3 (tiga) kali suci dengan selgdiarrangnya 90
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hari. Dalam pasal 39 PP No 9 Tahun 1975 ayat (iyfhw atau
dalam pasal 153 KHI ayat (2) huruf b disebutkdApabila
perkawinan putus karena perceraian waktu tunggu gagg masih
haid ditetapkan 3 (tiga) kali suci dengan sekurduogangnya 90
(sembilan puluh) hari, dan bagi yang tidak haidethipkan 90
(sembilan puluh) hari”.

b) Bagi seorang istri yang tidak datang bulan (tidekidh masa
iddamya tiga bulan atau 90 (sembilan puluh) hari. Keten ini
juga diambil darpasal 39 PP No 9 Tahun 1975 ayat (1) huruf b atau
dalam pasal 153 KHI ayat (2) huruf b sebagaimaatasdli

c) Bagi seorang istri yang pernah haid, namun ketikajatani masa
iddahia tidak haid karena menyusui makldahnya tiga kali waktu
suci. Dalam pasal 153 KHI ayat (5) disebutkdiaktu tunggu bagi
istri yang pernah haid sedang pada waktu menjaiddiah tidak
haid karena menyusui, maka iddahnya tiga kali wakici”.

d) Dalam keadaan yang disebut pada ayat (5) KHI bukarmena
menyusui, makaddaiya selama satu tahun, akan tetapi bila dalam
waktu satu tahun dimaksud ia berhaid kembali, makkmya
menjadi tiga kali suci.

3) Putus perkawinan karemdulu’, Fasakh danLi’'an.
Kalau masaddah bagi janda yang putus ikatan perkawinannya
karenakhulu’, (cerai gugat atas dasar tebusan atead dari istri),

fasakh(putus ikatan perkawinan karena salah satu dmargaami atau
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istri murtad atau sebab lain yang seharusnya dktaibenarkan kawin),
atauli'‘an, maka waktu tunggu berlaku sepedilah talak.Dalam pasal
155 KHI disebutkan, “Waktu iddah bagi janda yang putus
perkawinannya karena khulu’, fasakh dan li'an b&daddah talak”.

4) lIstri dithalakraj'i kemudian ditinggal mati suami dalam méad@dah

Jika seorang istri tertalakaj'i kemudian didalam menjalani
masaiddah sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (2) hurafdt,
(5), dan ayat (6) pasal 153 KHI ditinggal mati ollaminya, maka
iddahnya berubah menjadi empat bulan sepuluh hari &achéari yang
mulai perhitungannya pada saat matinya bekas syamidalam pasal
154 KHI disebutkan,Apabila istri tertalak raji kemudian dalam
waktu iddah sebagaimana yang dimaksud dalam &jai(ruf b, ayat
(5), dan ayat (6) pasal 153 ditinggal mati oleh sulaya, maka
iddahnya berubah menjadi empat bulan sepuluh harftitung saat
matinya bekas suaminya”.

Adapun mas#&dahyang telah dilalui pada saat suaminya masih
hidup tidak dihitung, tetapi mulai dihitung dariatekematian. Sebab
keberadaan istri yang dicerai selama menjalani nadah, dianggap
masih terikat dalam perkawinan karena sang suansihmberhak
merujuknya, selama masih dalam maddah (Al Bagarah ayat 228)

Sebagaimana telah diketahui bahwa salah satu pratau asas

yang ditekankan Hukum Perkawinan Islam di Indoneadalah

25 zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesi€et- ke 2, Jakarta: Sinar Grafika,
2007, him. 88-89.
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mempersulit terjadinya perceraian, maka percerdiamya dapat
dilakukan didepan sidang Pengadilan Agama setetalgd®lilan agama
tersebut berusaha dan tidak berhasil mendamaikdunakbelah pihak
(pasal 115 KHI). Oleh karena itu, tenggang waktoggu dihitung

sejak jatuhnya putusan pengadilan yang mempunyaigtan hukum
tetap, sedangkan bagi perkawinan yang putus katamaatian,

tenggang waktu dihitung sejak kematian su#nialam pasal 39 PP
No 9 Tahun 1975 ayat (3) atau dalam pasal 153 KyHt 44)

disebutkatriBagi perkawinan yang putus karena perceraitéénggang

waktu tunggu dihitung sejak jatuhnya putusan peiigadyang

mempunyai kekuatan hukum tetap, sedangkan bagapwar&n yang

putus karena kematian, tenggang waktu dihitung ksef@matian

suami”.

Karakteristik masaddah tersebut, merupakan ketentuan hukum
mengenai tenggang waktu hitungan maisielah dalam hukum
perkawinan Islam. Diantara hikmah terpenting diayarmasalaliddah
ini selain untuk mengetahui keadaan rahim, jugaentrkan hubungan
nasab anak, memberi alokasi waktu yang cukup umtakenungkan
tindakan perceraian, bagi istri yang ditinggal mswaminya adalah
untuk berduka cita atau berkabung sekaligus merjagmulnya fitnah.

Hal ini diatur dalam pasal 170 KHI.

26 Ahmad Rofiq,0p.Cit, him. 317.



31

1. Istri yang ditinggalkan mati oleh suami, wajib medanakan masa
berkabung selama masidah sebagai tanda turut berduka cita dan
sekaligus menjaga timbulnya fitnah.

2. Suami yang ditinggal mati oleh istrinya, melakukaasa berkabung
menurut kepatutafy.

Ketentuan KHI tersebut bukan hanya mengatur rnush dalam
hal berkabung, melainkan juga mengatur masalah tergabung bagi
suami yang ditinggal mati oleh istrinya. Berartingaturan hukum
perkawinan Islam dalam masaldah bukan hanya semata-mata
mementingkan aspek yuridis normatif, tetapi jugarmaetingkan aspek

yuridis empiris yang memuat aspek rasa, toleraias;i,kepatutaﬁ*?

E. Hikmah Disyariatkannya |ddah
Allah tidaklah meninggalkan perintah bagi kita maogkaidah-kaidah
penetapan hukum kecuali di dalamnya terdapat hikgealy tinggi untuk
menolong manusia di dunia maupun akhirat. Begitla pnengenaiddah
Iddah merupakan salah satu syari’at yang telah ada ssjatan Jahiliyah.

Mereka tidak pernah meninggalkan kebiasaan ini @#kala Islam datang

2" Tim Redaksi Nuansa Auligompilasi Hukum IslamBandung: CV. Nuansa Aulia,
2009, him. 53.
28 Zainuddin Ali,Op.Cit, him. 90.
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kebiasaan itu diakui dan dijalankan terus karemydlaterdapat kebaikan dan

faedah di dalamny®&.Adapun hikmah disyariatkannyédahantara lain:

1. Mengetahui bersihnya rahim seorang perempuan, ggdnintidak
tercampur antara keturunan seseorang dengan yiang la

2. Untuk ta’abbud artinya semata-mata untuk memenuhi kehendak dari
Allah meskipun secara rasio kita mengira tidak péalgi. Hal ini juga
berkaitan dengan emosional psikis bagi istri yaitigghal mati suaminya
sehingga dengan adanya masa iddah ini memberikkiu Wwbih kepada
istri untuk menenangkan hati dan fikiran untuk ntan&ehidupan

selanjutnya.

Joboobooboud gobo nobboobo nobbooboobd
goooobooouotb  bbgo buobboobooboo  ood
Jobgobugobuobugboobuoboobuon
Jobgobuob bbb ogbobobbooobd

Artinya: Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (manep) di
antara perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragunt@ing masa
iddahnya), Maka masa iddah mereka adalah tiga buldan begitu
(pula) perempuan-perempuan yang tidak Hid.

3. Berkabungnya wanita yang ditinggal mati suaminyaukigalam rangka
berbela sungkawa dan sebagai tanda setia kepana wareg dicintainya
itu, serta untuk menghormati perasaan keluargahya.

4. Memberikan kesempatan kepada suami istri agar dapaspeksi diri
dan kembali kepada kehidupan semula, jika merekagarggap hal

tesebut baik.

% sayyid sabigFikih Sunnahditerjemahkan oleh Moh. Thalib dari “Figh As- Sah#,
Jilid. 8, Bandung: Al Ma’arif, 1987, him. 140.

%0 bid.

31 Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Pergunggi, Op.Cit, him. 276.
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5. Menjunjung tinggi masalah perkawinan yaitu agaradapenghimpunkan
orang-orang yang arif mengkaji masalahnya dan mgkare tempo
berpikir panjang. Jika tidak diberikan kesempat@ami#tian, maka tak
ubahnya seperti anak-anak kecil bermain, sebemgaswh, sebentar lagi
dirusaknya’?

F. Iddah Bagi Istri Yang Ditinggal M ati Suaminya Dalam K eadaan Hamil
Pembahasan mengenddah istri yang ditinggal mati suaminya dalam
keadaan hamil dalam figih memunculkan dua pendbedieda dikalangan

Ulama. Istri yang ditinggal mati suaminya dalamdasn hamil, jika dilihat

dari segi ia dalam keadaan hamil, ma#tdalnya ialah dengan melahirkan

kandungannya sesuai dengan firman Allah surat Aldchayat 4, tetapi jika
dilihat dari segi bahwa ia ditinggal mati oleh sirya, makaiddamya ialah
empat bulan sepuluh hari sesuai dengan firman Allalat Al Bagarah ayat

234.

Mayoritas Ulama madzhab, seperti Imam Syafi’i, Imammad bin
Hambal dan Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa wardhg ditinggal
mati suaminya sedang ia dalam keadaan hamil nia@mnya ialah sampai
melahirkan kandungannya. Mereka berdasar pada keamsurat At Thalaq
ayat 4. Firman Allah SWT:
000 DO0o000oDoo0 ooooooooobo oooooooooo
ODo000oooooooooooooog

Artinya: Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddarekeaeitu
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya.(Ataha).*?

%2 sayyid Sabig, teriQp.Cit, him. 141.
% Departemen Agama RIQp.Cit. 558.
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Mereka berpendapat bahwa antara ayat 4 surat Aadth atas dan
ayat 234 surat Al Bagarah berlakasikh mansukhtau am dantakhsis maka
yang kuat ialah bahwiddahistri yang hamil itu ialah melahirkan kandungan,
baik karena ditinggal mati oleh suaminya maupuretkarbercerai hidup.
Ketentuan ini juga didukung oleh turunnya suratTAtlaq yang lebih akhir

dari pada surat Al Bagarah.

Selain berdasar pada keumuman surat At Thalagdayatereka juga

berdasar pada hadits:

u-oﬁ}kjc‘dyu:m SIS Ll oyt e dasl 38
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Artinya: Dari Subai'ah binti Al Harits Al Aslamiyah, ia mgyakan istri

Sa’ad bin Khaulah, salah seorang syuhada perangaBad wafat

pada haji Wada' dan istrinya sedang hamil. la tidakenetap

sehingga melahirkan setelah suaminya wafat. Sete&kih dari

darah nifasnya ia berhias untuk pinangan. Datangkdpadanya
Abu As- Sanabil bin Ba’kak, seorang laki-laki d&ani Abdi Ad-

3 Imam Abil Husain Muslim bin Al Hajaj Al Qusyairi #Naisaburi,Sohih Muslim
Beirut : Darul Fikr, t.th, him 702.
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Dar, berkatalah kepadanya: “diriku tidak melihatnseorang yang
berhias, apakah engkau ingin menikah? Demi Allaky d@idak
menikahimu sehingga berlalu empat bulan sepuluh™m8ubai’ah
berkata: "Ketika ia berkata demikian kepadaku, aleresi
pakaianku hingga sore. Lalu kutemui Rasulullah SA&¥u
tanyakan masalahku kepadanya. Nabi memberi fatwavaaaku
telah halal ketika telah melahirkan dan menyuruhnikeh jika
telah jelas bagiku.

Dari dalil-dalil di atas dapat disimpulkan bahwa nmeut jumhur
Ulama, iddah perempuan yang hamil, baik dari perceraian atamswya

meninggal adalah sampai melahirkan kandungannya.

Pendapat berbeda dikatakan Imam Malik dalam satdgpatnya yang
ditulis dalam kitabnydAl Muwatha™. Beliau menuliskan bahwaldah bagi
istri karena kematian suaminya dalam keadaan hatail diambiliddahyang
terpanjang diantara kedua masadah tersebut. DalamAl Muwatha’

disebutkan:

g
“ ,0 A

wg‘?‘fggw&%#&;‘sﬁy‘w@”
é,/} /a .-Ea,o - @ ° @ 2o P 3}‘12 Lo g o~ °
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Yahya, dari Malik, ddydi Rabbih
bin Sa’id bin Qais, dari Abi Salamah bin Abdirrahma
sesungguhnya ia berkata: Telah ditanyakan kepaddukdih bin
Abbas tentang seorang wanita hamil yang ditinggatirsuaminya,
maka Ibnu Abbas menjawab: “lddahnya yaitu yang a&sjpng
diantara kedua masa iddah (iddah wanita hamil dddaih wanita
yang ditinggal mati suaminya) tersebut”.

¢

Dari apa yang ditulis Imam Malik di atas, dapatadiipmi bahwa

iddah bagi istri yang ditinggal mati suaminya dalam kead&amil ialah

35 Malik bin Anas,Al Muwatha’, Beirut: Dar Al- Fikr, t.th, him. 377-388.
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menggunakan mas&dah yang terpanjang diantara dua maisaah
tersebut. Hal ini bertolak belakang dengan apa \aiikiti oleh jumhur
ulama, maka menjadi menarik apabila pendapat ImaalikMini di
perbandingkan dengan pendapat jumhur ulama yarey gugakai dalam
Kompilasi Hukum Islam yang ada di Indonesia. Halyang akan coba

penulis uraikan dalam bab selanjutnya.



